
Pasar saham Amerika Serikat bergerak 
fluktuatif pekan lalu dipengaruhi oleh 
optimisme di sektor teknologi dan 
kekhawatiran eskalasi tensi dagang  
AS - China. Sentimen pasar relatif positif 
di awal pekan, didukung oleh kesepakatan 
kemitraan strategis AMD dan Open AI yang 
mengangkat optimisme pasar terhadap 
potensi pengembangan AI ke depannya. 
Namun pasar melemah menjelang akhir 
pekan dipengaruhi oleh ancaman Presiden 
Trump akan menerapkan tarif tambahan 
100% terhadap China di 1 November dan 
membatalkan pertemuan dengan Presiden 
Xi. Sebelumnya China mengumumkan 
rencana pengetatan ekspor material  
rare earth yang krusial di teknologi 
militer, semikonduktor, dan baterai. 
Namun Trump juga mengindikasikan dapat 
mempertimbangkan keputusannya apabila 
China membatalkan rencana pengetatan 
ekspor rare earth. Sementara itu risalah 
rapat FOMC September menunjukkan 
pandangan yang terpecah antara pejabat 
The Fed terkait besaran pemangkasan suku 
bunga ke depannya, imbas dari risiko inflasi 
dan pelemahan sektor tenaga kerja. Indeks 
S&P 500 ditutup melemah -2.43% dan 
imbal hasil UST 10Y turun dari 4.12%  
ke 4.03%. 

Pasar saham kawasan Asia juga bergerak 
fluktuatif pekan lalu dengan indeks MSCI 
Asia Pacific ditutup turun -0.59%. Sektor 
teknologi mencatat kinerja unggul pekan 

Eskalasi tensi dagang 
AS - China

Kinerja pekan lalu 3 Okt 25 10 Okt 25 Perubahan

JCI Index 8,118.30 8,257.86 1.72%

Rata-rata perdagangan harian (IDR miliar) 21,180 25,684 21.27%

Dana masuk bersih investor asing (IDR miliar) -3,079.32 3,204.73 -

IDX 80 Index 123.03 124.25 0.99%

BINDO Index 562.16 567.01 0.86%

USD/IDR 16,540.00 16,553.00 -0.08%

S&P 500 Index 6,715.79 6,552.51 -2.43%

Dow Jones Index 46,758.28 45,479.60 -2.73%

Nasdaq Index 24,785.52 24,221.75 -2.27%

FTSE Sharia Global 4,526.62 4,428.35 -2.17%

FTSE Shariah Asia Pacific ex-Japan 4,507.14 4,518.50 0.25%

US Treasury 10Y (%) 4.12 4.03 -8.6 bps

Indo Govt Bond 10Y (%) 6.32 6.12 -20.0 bps

DXY Index 97.72 98.98 1.28%

Pergerakan saham sektoral
Kode Sektor %

IDXTRANS Transportasi & logistik 10.32%

IDXENER Energi 6.95%

IDXINFRA Infrastruktur 6.68%

IDXBASIC Material 4.16%

IDXNCYC Barang konsumen primer 1.66%

IDXINDUS Perindustrian 1.63%

IDXPROP Properti & real estat 1.48%

IDXTECH Teknologi 0.36%

IDXHLTH Kesehatan 0.15%

IDXCYC Konsumen non-primer 0.05%

IDXFIN Keuangan -1.32%

Kalender ekonomi
Negara Tanggal rilis Informasi Sebelumnya Proyeksi

Amerika Serikat
16-Oct Penjualan ritel 0.6% 0.4%

16-Oct PPI YoY 2.6% 2.6%

China
13-Oct Ekspor YoY 4.4% 6.6%

15-Oct Inflasi YoY -0.4% -0.2%

lalu menjadi penopang kinerja indeks, 
didukung oleh optimisme pasar terhadap 
kesepakatan AMD dan OpenAI yang 
dipandang akan menguntungkan bagi 
emiten rantai pasok teknologi AI di Asia. 
Namun sentimen pasar melemah menjelang 
akhir pekan dibayangi oleh kekhawatiran 
rencana pembatasan ekspor rare earth 
China. Selain itu data belanja konsumen 
China di periode libur panjang Golden Week 
relatif lemah. Penjualan ritel, restoran, 
dan lalu lintas perjalanan relatif turun 
dibandingkan periode libur panjang Labor 
Day di bulan Mei, mengindikasikan sikap 
konsumen yang masih berhati-hati.   

Di domestik, Bank Dunia revisi naik 
proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia 
2025 dari 4.7% menjadi 4.8% didukung 
penerapan berbagai program stimulus. 
Sementara itu cadangan devisa turun 

ke USD148.7 miliar di September dari 
sebelumnya USD150.7 miliar karena 
intervensi untuk stabilisasi Rupiah. Indeks 
keyakinan konsumen melemah ke level 
115.0 di September dari bulan sebelumnya 
117.2, yang merupakan level terlemah sejak 
April 2022, terutama dipengaruhi oleh 
pesimisme terhadap ketersediaan lapangan 
kerja. Walau demikian Indeks saham IDX80 
ditutup +0.99% pekan lalu dengan investor 
asing mencatat pembelian bersih IDR3.2 
triliun. Rata-rata perdagangan harian di 
pasar saham terus meningkat, di mana 
pekan lalu meningkat +21% ke IDR25.7 
triliun. Indeks obligasi BINDO juga ditutup 
naik +0.86% pekan lalu dengan imbal hasil 
SBN 10Y turun dari 6.31% ke level 6.11%. 
Minat terhadap SBN tetap kuat, tercermin 
dari total penawaran  dalam lelang pekan 
lalu mencapai IDR126.16 triliun, naik 28% 
dari lelang sebelumnya.     

Pengungkapan dan sanggahan

Investasi melalui reksa dana mengandung risiko. Calon investor wajib membaca dan memahami prospektus sebelum memutuskan untuk 
berinvestasi melalui reksa dana. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja masa datang. Dokumen ini disusun berdasarkan informasi dari 
sumber yang dapat dipercaya. PT Manulife Aset Manajemen Indonesia tidak menjamin keakuratan, kecukupan, atau kelengkapan informasi 
dan materi yang diberikan.

PT Manulife Aset Manajemen Indonesia berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Seluruh informasi terkini mengenai 
PT Manulife Aset Manajemen Indonesia serta produk-produk dan layanannya dapat diakses di manulifeim.co.id. PT Manulife Aset Manajemen 
Indonesia adalah bagian dari Manulife Investment Management dan informasi selengkapnya dapat ditemukan di manulifeim.com.
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